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AbstrakPenelitian bertujuan mengetahui apakah penggunaan strategi pembelajaran berbasis genius learning dapat meningkatkan akti-vitas belajar pendidikan kewarganegaraan pada siswa kelas XI Jurusan Listrik SMK Negeri 1 Lhoknga tahun pelajaran2013/2014. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua siklus. Setiap putaran terdiri dariempat tahap yaitu : rancangan, tindakan dan observasi, refleksi dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XI JurusanListrik SMK Negeri 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh yang berjumlah 17 peserta didik. Data yang diperoleh berupahasil tes, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategipembelajaran berbasis genius learning dapat digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa, hasil belajarsiswa serta peningkatan proses belajar mengajar yang diselenggarakan oleh guru dimana aktifitas belajar siswa, kemampuanguru dalam PBM dan hasil belajar siswa meningkat pada setiap siklusnya. Aktifitas belajar siswa meningkat dari siklus I denganpersentase siswa yang aktif adalah 64,71% dengan kategori cukup menjadi 73,53 % pada kategori baik. Kemampuan guru dalamPBM meningkat dari 62,5 % dengan kategori cukup pada siklus I menjadi 72,9 % dengan kategori baik pada siklus II. Hasil belajarsiswa 64,71 % siswa tuntas belajar pada siklus I meningkat menjadi 82,35% siswa tuntas belajar pada siklus II.
Kata Kunci: Pendidian Kewarganegaraan; Genius Learning: Peningkatan; Hasil dan Proses Belajar;

Abstract
This research aims to examines whether using genious-based learning strategy could increase learning activity in the subject of civic
education for students in the eleventh grade department of electro in SMK 1 of Lhoknga in 2013/2014 school year. The action
research has two cycles in which each cycle consists of four stages such as planning, implementing and observation, reflecting and
revising. The subject of the research is 17 students  in the eleventh grade department of electro in SMK 1 of Lhoknga, Aceh Besar
Regency, Province of Aceh. The data have been collected are test result and observation sheet of learning activity. Based on the result
could be concluded that genious-based learning strategy can be used as s strategy to increase student’s learning activity, learning
outcomes, and increase the quality of learning processes held by teacher in which learning activity, learning outcome, and teacher’s
ability, might be elvate in every cycle. The learning activity increased from 64.71 percent at the first cycle (category sufficient)
became 72.9 percent with good category at the second cycle. While the teacher’s ability in the teaching-learning processes increased
from 62.5 percent with sufficient category at te first cycle to 72.9 percent with good category at the second cycle. As the learning
oucome increased from 64.71 pecent with category passed at the first cycle to 82.35 percent with category passed at the second cycle.

Keywords: Civic education;Genius Learning; Increasing; Learning Processes and Outcome:

How to Cite: Samawati. (2014). Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Genius Learning dalam MeningkatkanAktivitas Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn, Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial, 6 (1): 13-22.
*Corresponding author:E-mail: geodeny@ymail.com p-ISSN 2085-482X



Samawati, Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Genius Learning dalam Meningkatkan Aktivitas Hasil

14

PENDAHULUANMata Pelajaran PendidikanKewarganegaraan merupakan mata pelajaranyang memfokuskan pada pembentukanwarganegara yang mampu memahami danmelaksanakan hak-hak serta kewajibannyauntuk menjadi warganegara Indonesia yangcerdas, terampil, dan berkarakter yangdiamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.Guru memiliki tanggung jawab agarpembelajaran yang diberikan dapat berhasildengan baik. Keberhasilan ini banyakbergantung kepada usaha guru membangkitkanaktivitas belajar siswa dalam mengikuti prosespembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan,wawancara dan hasil evaluasi pelaksanaanpembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dikelas XI Jurusan Listrik SMK Negeri 1 Lhokngatahun pelajaran 2013/2014 diperoleh datasebagai berikut: (1) kegiatan pembelajaranmasih banyak didominasi oleh guru sehinggasiswa kurang aktif mengikuti pembelajaranPendidikan Kewarganegaraan, (2) metode yangdigunakan dalam pembelajaran PendidikanKewarganegaraan menitik beratkan padapenanaman informasi/ konsep-konsep yangdipelajari diberitahukan atau disajikan denganceramah saja; (3) dalam proses pembelajaranPendidikan Kewarganegaraan siswa merasakurang mendapatkan pengarahan danbimbingan dalam belajar mandiri, (4) dalampelaksnaan pembelajaran guru masihmenarapkan Catat Buku Sampai Abis. Dari hasilevaluasi proses pembelajaran PKn ternyatabelum memberikan dampak yang baik terhadappeningkatan aktivitas belajar siswa. Hal inidisebabkan karena proses pembelajaran yangdilakukan masih menggunakan metode danmodel yang kurang menarik perhatian siswa.Menyikapi masalah di atas, perluadanya upaya yang dilakukan oleh guru untukmenggunakan strategi mengajar yang membuatsuasana belajar menjadi lebih menyenangkansehingga mampu memotivasi siswa untukbelajar, maka perlu diadakan tindakanperbaikan-perbaikan sebagai upayameningkatkan aktivitas belajar siswa dalamPendidikan Kewarganegaraan penerapan

strategi pembelajaran berbasis GeniusLearning. Menurut Gunawan (2006;2) dalammenerapkan strategi pembelajaran berbasisGenius Learning, berangkat dengan satukeyakinan dan pengharapan bahwa apabilasetiap peserta didik dapat dimotivasi dengantepat dan diajar dengan cara yang benar yangmenghargai keunikan mereka maka merekadapat mencapai hasil belajar yang maksimal”.Dalam menerapkan strategi pembelajaranberbasis Genius Learning peserta didikditempatkan sebagai pusat dari prosespembelajaran.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan penelitiantindakan (action research) sebanyak dua siklus.Setiap putaran terdiri dari empat tahap  yaitu :rancangan, tindakan dan observasi, refleksi danrefisi. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1Lhoknga di kelas XI Jurusan Listrik pada konsephubungan internasional dan organisasiinternasional. Penelitian dilakukan di Kelas XIJurusan Listrik karena peneliti adalah gurubidang studi PKn  yang mengajar matapelajaran PKn di kelas tersebut. Penelitian inidilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulanMaret s/d Mei 2014 semester Genap TahunPelajaran 2013/2014. Dilakukan pada waktutersebut karena konsep hubungan internasionaldan organisasi internasional merupakanpelajaran yang diajarkan pada semestertersebut. Subyek penelitian adalah siswa-siswiKelas XI Jurusan Listrik tahun pelajaran2013/2014. Jumlah siswa sebanyak 17 orangyang terdiri dari 3 orang siswa perempuan dan14 orang siswa laki-laki.
HASIL DAN PEMBAHASANBelajar merupakan komponen ilmupendidikan yang berkenaan dengan tujuan danbahan acuan interaksi. Dalam dunia pendidikandi sekolah, kegiatan belajar mengajarmerupakan kegiatan yang paling pokok.Mengajar biasanya ditujukan kepada guru, danbelajar dikhususkan kepada siswa. Prosespembelajaran inilah yang mengakibatkanperubahan pada diri siswa. Slameto (2010:2)
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menjelaskan bahwa “belajar ialah suatu prosesusaha yang dilakukan seseorang untukmemperoleh suatu perubahan tingkah lakuyang baru secara keseluruhan, sebagai hasilpengalamannya sendiri dalam interaksi denganlingkungannya”. Sedangkan menurut Sardiman(2011:20) “belajar merupakan perubahantingkah laku atau penampilan denganserangkaiankegiatan misalnya denganmembaca, mengamati, mendengarkan, menirudan lain sebagainya”. Kemudian menurutHilgard dan Bower dalam Purwanto (2004:84)“belajar adalah berhubungan denganperubahan tingkah laku seseorang terhadapsesuatu situasi tertentu yang disebabkan olehpengalamannya yang berulang-ulang dalamsituasi itu, di mana perubahan tingkah laku itutidak dapat dijelaskan atau dasarStrategi pembelajaran berbasis geniuslearning adalah rangkaian pendekatan praktisdalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran.Upaya peningkatan ini dicapai denganmenggunakan pengetahuan yang berasal dariberbagai disiplin ilmu seperti pengetahuantentang tata cara kerja otak, cara kerja memori,neurolinguistik programming, motivasi, gayabelajar, kepribadian, emosi, perasaan, pikiran,metakognisi, multiple intellegence, teknikmemori, teknik membaca, teknik mencatat danteknik belajar lainnya (Gunawan, 2006: 2).Dasar strategi pembelajaran berbasisgenius learning adalah accelerated learningatau cara belajar yang dipercepat. Tujuannyasama, yaitu bagaimana membuat prosespembelajaran menjadi efisien, efektif, danmenyenangkan. Asumsi dasar yang digunakandalam mendefinisikan kecerdasan dalamstrategi pembelajaran berbasis genius learningadalah sebagai berikut : Pertama, Setiap oranglahir dengan kemampuan yang sama dan unik(Madden, 2002:11). Setiap orang dilahirkandengan suatu kombinasi kecerdasan yangberagam. Kondisi lingkungan dan prosespembelajaran akan menentukan seberapa cepatatau lambat proses perkembangan kecerdasanini terjadi. Faktor yang mempengaruhipertumbuhan dan perkembangan kecerdasan(Gunawan, 2006:223) antara lain, lingkungan,

kemauan dan keputusan,  pengalaman hidup,genetika, dan gaya hidup. Kedua, Kecerdasanadalah suatu fenomena yang unik. MenurutGardner seperti yang dikutip Rose & Nicholl(2002:58) manusia memiliki sejumlahketerampilan untuk memecahkan masalah ataumenciptakan suatu produk yang bernilai dalamsatu latar belakang budaya atau lebih. Gardnermengembangkan model kecerdasan ini selamalebih dari dua puluh tahun dan dikenal denganistilah multiple intelligence yang terdiri darikecerdasan linguistik, kecerdasan matematikadan logika, kecerdasan musik, kecerdasaninterpersonal, kecerdasan intrapersonal,kecerdasan kinestetik, kecerdasan naturalis,dan kecerdasan visual dan spasial. Ketiga, gayabelajar seseorang berbanding lurus denganpotensi yang digali dan dikembangkan. Semakinbaik gaya belajar yang berhasil dibangun,semakin baik pula kemampuan memaksimalkanpotensi yang dimiliki. Keempat, IQ tinggi bukansatu-satunya faktor yang membantukeberhasilan akademik. Tes IQ lahir dari karyapakar psikologi Prancis Alfred Binet. Tes IQmasih diragukan apakah cukup layak untukmengukur dan meramalkan kinerja dan prestasisekolah sesesorang.Secara khusus tes IQ mengukurkemampuan individu dengan soal-soalkebahasaan dan logis-matematis. Kelima, gurudapat mempengaruhi dan meningkatkankecerdasan siswa didik. Guru memainkan peranyang sangat penting dalam upayamenghilangkan berbagai hambatan yangmenghambat pengembangan kecerdasan. Gurumelakukannya dengan menggunakan strategidan teknik yang tepat untuk membantumengembangkan kecerdasan siswa didik.Keenam, kecerdasan berkembang dalam empattahap yaitu: (1) stimulasi, (2) penguatan, (3)belajar dan mengerti, (4) transfer danpengaruh. Ketujuh, berpikir dapat diajarkan.Metakognisi atau yang dikenal dengan istilahberpikir mengenai proses berpikir di antaranyameliputi aspek belajar bagaimana cara belajaryang benar.Strategi pembelajaran berbasis geniuslearning disusun berdasarkan hasil riset
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mutakhir mengenai berbagai disiplin ilmuterutama cara kerja otak dan memori. Adasembilan prinsip dalam strategi pembelajaranberbasis genius learning, yaitu :Pertama, otak akan berkembangdengan maksimal dalam lingkungan yang kayaakan stimulus multisensori dan tantanganberfikir. Ketika otak mendapatkan rangsangan,maka interkoneksi antara jaringan urat syarafterbentuk. Semakin banyak rangsangan yangditerima semakin banyak pula interkoneksi danpola belajar yang terbentuk. (Linksman,2004:44).Kedua, besarnya pengharapanberbanding lurus dengan hasil yang dicapai.Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasimurid berbanding lurus dengan tingkatekspektasi (pengharapan) guru (Gunawan,2004:222).Ketiga, lingkungan belajar yang baikadalah lingkungan belajar yang memberikantantangan tinggi namun dengan tingkatancaman yang rendah. Jika siswa percaya diri,termotivasi dan gembira maka siswa tersebutmemiliki potensi untuk sukses.Keempat, otak sangat membutuhkanumpan balik yang bersifat segera danmempunyai banyak pilihan. Hasil riset yangdilakukan intensif di luar negeri oleh pakarseperti Eric Jensen, David Sousa dan penelitilainnya, membuktikan bahwa otak sangatbergantung pada umpan balik untuk berhasildalam proses pembelajaran (Gunawan,2006:190).Kelima, musik membantu prosespembelajaran dengan cara merilekskan otakdan membawa informasi yang ingindimasukkan ke dalam memori. Proses belajarmemerlukan kondisi fisik, mental danemosional yang mendukung pemasukaninformasi ke dalam otak. Kondisi optimal untukproses ini adalah saat seseorang berada dalamkeadaan alfa. Kondisi alfa adalah suatu kondisiketika otak manusia berada pada frekuensi 8-12 Hz. Keenam, dengan menggunakan strategidan teknik khusus, kemampuan mengingatdapat ditingkatkan. Ada beberapa faktor yang

menyebabkan kesulitan mengingat informasiantara lain: (a) informasi yang diterima tidakrelevan dan tidak penting, sehingga tidakmenarik minat untuk mengingatnya, (b) ketikamenerima informasi, terjadi gangguan atauinterferensi sehingga informasi tersebutmenjadi kacau, (c) tidak berkonsentrasi dantidak fokus menyebabkan otak bingung untukmemberikan perhatiannya, (d) kondisi pikiran,emosional, dan mental yang tidak mendukungseperti stres berpengaruh terhadap daya ingat.Ketujuh, untuk bisa mencapai hasilpembelajaran yang maksimal kondisi fisik danemosi, harus benar-benar diperhatikan. Kondisifisik siswa ketika belajar perlu diperhatikan.Siswa tidak akan bisa belajar dalam keadaanlapar, sakit, ataupun mengantuk. Selain kondisifisik, kondisi emosi juga perlu diperhatikan.Hasil penelitian menunjukkan ketika seseorangberada dalam keadaan emosi yang positif,endorfin terbentuk. Selanjutnya, zat ini memicumeningkatnya aliran neurotransmiter yangdisebut asetikolin yang memungkinkanterjadinya sambungan antar sel otak sehinggaotak dapat bekerja dan berfungsi denganefesien (Rose, Nicholl, 2002:50).Kedelapan, kecerdasan dapatdikembangkan dengan proses pembelajaranyang sesuai. Kesembilan, kedua belah hemisferotak kiri dan otak kanan bisa bekerjasamadalam mengolah suatu informasi.Strategi pembelajaran berbasis GeniusLearning menurut Gunawan (2006:334) terdiridari tahapan-tahapan berikut: (1) suasanakondusif, (2) hubungkan, (3) gambaran besar,(4) tetapkan tujuan, (5) pemasukan informasi,(6) aktivasi, (7) demonstrasi, (8) ulangi danjangkarkan. Tahapan-tahapan tersebut GeniusLearning dapat presentasikan dalam gambar 2.:
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1. Suasana kondusif 2. Hubungkan8. Ulangi &jangkarkan 3. Gambaran besarGENIUS 4. Tetapkan tujuan7. Demonstrasi LEARNING 5. Pemasukan Informasi6. Aktivasi
Gambar 1. Lingkaran Sukses Strategi Genius Learning

Berdasarkan pendapat yangdikemukakan di atas dapat ketahui bahwastrategi pembelajaran genius learning adalahpendekatan praktis upaya meningkatkan hasilpembelajaran. Upaya peningkatan ini dilakukandengan menggunakan pengetahuan yangberasal dari berbagai disiplin ilmu sepertipengetahuan tentang tata cara kerja otak, carakerja memori, neurolinguistik programming,motivasi, gaya belajar, kepribadian, emosi,perasaan, pikiran, metakognisi, multipleintellegence, teknik memori, teknik membaca,teknik mencatat dan teknik belajar. Tujuannyaadalah membuat proses pembelajaran menjadiefisien, efektif, dan menyenangkan.Kegiatan pembelajaran yangdilaksanakan pada penelitian ini sesuai denganperencanaan yang telah disiapkan. Terjadinyaperubahan tindakan pada siklus bertujuanuntuk memperbaiki proses pembelajaransehingga mendapatkan hasil sesuai denganyang diinginkan. Suasana pembelajaran menjadilebih baik setelah dilakukan tindakan, siswamenjadi lebih aktif dan bekerjasama dengananggota kelompoknya masing-masing.Kehadiran penggunaan strategi pembelajaranberbasis genius learning membuatpembelajaran menjadi lebih asyik dan menariknamun tidak mengurangi tujuan daripembelajaran. Siswa terlihat antusias untukmenyusun kartu goal setting menjadi sebuahkata yang mempunyai makna berisikan materipelajaran.Kegiatan perencanaan yangdilakukankan pada siklus I adalahmempersiapkan beberapa hal yang diperlukandalam pelaksanaan penelitian yaitu: membuatRPP, membuat LKS, menyusun instrumen PBMguru peneliti, menyusun instrumen responsiswa terhadap kegiatan pembelajaran serta

membuat media dari dari potongan kertaskarton untuk menjadi sebuah kartu goal setting.Pelaksanaan pembelajaran pada siklusI dilaksanakan sesuai perencanaan yang telahdisiapkan. Pada kegiatan pelaksanaan ini siswamelakukan diskusi kelompok untukmengerjakan LKS yang telah dibagikan. Salahsatu kegiatan yang terdapat dalam LKS adalahmenempelkan poster gambaran besar materiyang disajikan dalam bentuk peta pikirankemudian menjelaskan poin-poinnya.Selanjutnya mengadakan permainan yaitusiswa dibagi ke dalam beberapa kelompok.Setiap kelompok berlomba mengumpulkansebanyak-banyaknya kertas yang bertuliskannama disebar ke seluruh ruangan kelas. Akhirdari kegiatan PBM dilakukan evaluasi denganmemberikan 10 soal pilihan berganda.Observasi yang dilakukan pada siklus Iini antara lain adalah aktivitas siswa saat PBMberlangsung dan Pelaksanaan PBM yangdiselenggaran oleh guru. Hasil observasi guruterhadap aktivitas siswa pada saat prosesbelajar mengajar berlangsung denganmenggunakan lembar observasi aktivitas siswa,yaitu persentase aktivitas sebesar 64,71 %. Halini menunjukkan bahwa aktivitas siswatergolong kategori cukup namun masih kurangdari yang diharapkan oleh peneliti. Perbaikanharus dilakukan pada siklus berikutnya dengancara lebih memotivasi siswa karena masih adasiswa yang tidak memusatkan perhatian padasaat KBM berlangsung. Mereka cenderungmembiarkan teman kelompok yang dianggappandai mengerjakan tugas. Masih banyak siswayang tidak aktif dalam diskusi kelas, suasanadiskusi kelas pasif. Data aktivitas siswa dapatdilihat pada tabel berikut ini:
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No Aspek yang diamati Jumlah Persentase Kategori1 Memperhatikan penjelasan guru 11 64.71 Cukup2 Bekerja pada saat diskusi kelompok 9 52.94 Cukup3 Ikut menyusun potongan kertas menjadi kartu GoalSetting 13 76.47 Baik
4 Melakukan kerjasama dalam memecahkan masalah 12 70.59 Baik5 Mengemukakan dan menanggapi pendapat 11 64.71 Cukup6 Mengajukan pertanyaan pada diskusi kelas 20 117.65 Cukup7 Menjawab pertanyaan 8 47.06 Cukup8 Memperbaiki jawaban yang salah 9 52.94 Cukup9 Menunjukkan sikap senang 8 47.06 Cukup10 Ikut merangkum pelajaran 9 52.94 CukupRata-rata aktifitas peserta didik (%) 64.71 CukupTabel 1 : Data Aktifitas siswa siklus I

Selanjutnya hasil observasi terhadap Kemampuan guru dalam pelaksanaan proses belajarmengajar  dapat dilihat pada tabel di bawah ini:No Aspek yang diamati Skor penilaian0 1 2 3 41 PendahuluanMenyampaikan tujuan pembelajaranMempersiapkan dan memotivasi siswa V V2 Kegiatan IntiMenjelaskan kepada siswa langkah-langkah kegiatan diskusikelompokMembimbing siswa pada diskusi kelompokMembimbing siswa pada saat menyusun potongan kertas  menjadibentuk kartu goal setting (circle).Membimbing siswa pada saat diskusi  kelasMemberi penguatan materi dan umpan balik
V
V

V
V
V3 PenutupMembimbing siswa dalam merangkum pelajaranMemberikan tugas rumah
V
V4 Pengelolaan Waktu V5 Suasana Kelas1.  Antusias guru dalam PBM2.  Aktifitas siswa dalam proses PBM VVJumlah 30Rata-rata skor (%) 62,5 %Kategori CukupTabel 2 : Data kemampuan guru dalam PBMDari data yang diperoleh rata-ratapersentase kemampuan guru dalam melakukanPBM adalah 62,5 % termasuk kategori cukup.Dari hasil diskusi dengan guru kolaborasi(Irawati, ST) perlu perbaikan dalam PBM, yaitu

pengelolaan proses belajar mengajar denganmenggunakan strategi pembelajaran berbasisgenius learning. Siswa terkendala padapenyusunan potongan kertas menjadi bentukkartu goal setting sehingga butuh waktu lebih



Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 6 (1) (2014): 13-22

19

banyak. Sebaiknya petunjuk diberikan sebelumsiswa menyusun potongan kertas tersebut.Bimbingan lebih intensif pada siswa yang tidakaktif pada diskusi kelompok dan diskusi kelas.Dari analisis terhadap hasil belajar yang dicapaioleh siswa diperoleh data bahwa siswa yangmemperoleh nilai 70  keatas (KKM 70)berjumlah 11 orang siswa dari keseluruhanjumlah siswa 17 orang, maka jumlah siswa yangmengalami ketuntasan belajar sebesar 64.71 %,jumlah siswa yang belum tuntas ataumemperoleh nilai dibawah KKM adalah 6 orangdengan persentase sebesar 35,29 %. Hasilbelajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:Perolehan hasilbelajar Ketuntasan(%)SiklusII Nilai70 Nilai 70kebawah
Tuntas TidakTuntas11orang 6 orang 64.71 35.29

Tabel 3 : Hasil belajar siswa siklus ISetelah PBM pada Siklus I selesai, timpeneliti mengadakan pertemuan untukmembahas hal-hal yang harus diperbaiki padapertemuan selanjutnya. Perbaikan PBM yangharus dilakukan adalah: (1) melakukanpengawasan dan bimbingan yang lebih intensifterhadap siswa yang tidak ikut dalam kegiatandiskusi kelompok dan diskusi kelas; (2)pengelolaan waktu harus lebih efektif; (3)mempermudah cara penyusunan potongankertas menjadi suatu bentuk kartu goal setting;(4) sebaiknya isi dari materi yang terdapat padapotongan kertas tidak membingungkan siswa.Petunjuk diberikan sebelum siswa mengerjakantugas. Salah satu contoh yang dapat dilakukanadalah dengan membuat soal-soal terlebihdahulu kemudian jawaban soal tersebutterdapat pada potongan-potongan kertaskarton; dan (4) membuat strategi pembelajaranberbasis genius learning yang menarik didepankelas sebagai alat bantu yang lain selain strategipembelajaran berbasis genius learning yangdibuat dari potongan kertas. Tujuan daripembuatan strategi pembelajaran berbasisgenius learning ini adalah untuk menciptakan

suasana pembelajaran menjadi lebih menarikdan menyenangkan bagi siswa.Materi yang akan dibahas pada siklus IItentang perkembangbiakan dan seleksi alam.Pokok bahasan ini masih termasuk kedalammateri utama hubungan internasional danorganisasi internasional. Perencanaan yangdibuat sama seperti pada siklus I yaitumembahas LKS, menyusun potongan kertasmenjadi bentuk kartu goal setting yangberisikan materi yang telah dibuat secarasistematik sehingga menjadi satu kesatuan yangmengandung makna dari materi yang sedangdipelajari. Terjadi perubahan pada kegiatanpenyusunan, sebelum menyusun potongankertas siswa harus menjawab terlebih dahulumenjawab pertanyaan yang ada dan  jawabansiswa tersebut terdapat pada salah satupotongan kertas. Demikian seterusnya hinggapotongan-potongan kertas tersebut tersusunmenjadi sebuah lingkaran. Kegiatan ini menjadisedikit lebih mudah karena letak jawaban yangdiberikan terdapat didalam lingkaran Strategipembelajaran berbasis genius learning.Terjadinya perubahan disebabkan karenaStrategi pembelajaran berbasis genius learningyang dibuat pada siklus I sulit disusun olehsiswa karena petunjuk untuk menyusunpotongan kertas tidak jelas bagi siswa.Pada Siklus II yang merupakanpetunjuk bagi siswa adalah pertanyaan yangdiberikan oleh guru. Diharapkan perubahanyang terjadi pada kegiatan siklus II ini siswadapat lebih mudah menyusun potongan kertasmenjadi bentuk kartu goal setting. Selanjutnyaguru juga membuat genius learning yang lebihbesar untuk presentasi siswa didepan kelas.Cara membuat strategi pembelajaran berbasisgenius learning dari potongan  kertas kartonyang berisi kata yang mempunyai makna.Pelaksanaan pembelajarandilaksanakan sesuai perencanaan  yang telahdisusun pada siklus II. Pelaksanaan PBM padasiklus II lebih memfokuskan pada pengawasandan bimbingan terhadap siswa yang tidakbekerja pada kelompoknya dan mengelolawaktu menjadi lebih efektif. Pada siklus inisiswa melakukan presentasi terhadap hasil
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kegiatan diskusi kelompoknya denganmenggunakan Strategi pembelajaran berbasisgenius learning  yang dibuat oleh guru daribahan kertas karton. Intinya seluruh tindakanyang dilakukan pada siklus II merupakanrefleksi dari siklus I. Akhir dari kegiatan PBM disiklus II  dilakukan evaluasi denganmemberikan 10 soal pilihan berganda.Observasi dilakukan terhadap aktifitasbelajar siswa dan PBM pada siklus II yang telahdirubah tata cara penyusunannya, yaitu dengancara menjawab pertanyaan terlebih dahulu

serta strategi pembelajaran berbasis geniuslearning yang dibuat oleh guru dari kertaskarton. Pelaksanaan PBM pada siklus II terjadiperubahan, guru melaksanakan seluruhkegiatan yang diobservasi dengan baik danpenggunaan strategi pembelajaran berbasisgenius learning menjadi lebih efektif dantampak siswa lebih senang serta lebih mudahmengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.Hasil observasi yang dilakukan pada siklus IIterhadap aktifitas belajar siswa dapat dilihatpada tabel dibawah ini :No Aspek yang diamati Jumlah Persentase Kategori1 Memperhatikan penjelasan guru 14 82.35 Cukup2 Bekerja pada saat diskusi kelompok 11 64.71 Cukup3 Ikut menyusun potongan kertas menjadi bentuk kartuGoal Setting 15 88.24 Baik
4 Melakukan kerjasama dalam memecahkan masalah 12 70.59 Baik5 Mengemukakan dan menanggapi pendapat 11 64.71 Cukup6 Mengajukan pertanyaan pada diskusi kelas 12 70.59 Cukup7 Menjawab pertanyaan 13 76.47 Cukup8 Memperbaiki jawaban yang salah 12 70.59 Cukup9 Menunjukkan sikap senang 14 82.35 Sukup10 Ikut merangkum pelajaran 11 64.71 CukupRata-rata aktifitas peserta didik (%) 73.53 CukupTabel 4 : Data aktifitas belajar siswa pada siklus II

Data hasil observasi terhadap aktivitasbelajar siswa terjadi peningkatan dari 64,71%pada siklus I menjadi 73,53% di siklus II.Kenaikan persentase aktivitas siswa disebabkanadanya aktivitas siswa pada kegiatan diskusikelompok dan diskusi kelas. Selain itu tindakanguru yang terus membimbing siswa padakegiatan diskusi juga ikut mempengaruhikenaikan aktivitas tersebut. Dari data yangdiperoleh masih ada siswa yang tidak aktif dantelah dilakukan tindak lanjut denganmemberikan pertanyaan dan diberikan sanksiberupa tugas menyelesaikan persilangan duatanda beda yang harus dilakukan di depan kelastanpa bantuan dari kelompoknya.Selanjutnya terjadi peningkatankemampuan guru dalam melaksanakan PBMpada Siklus II. Aspek-aspek yang diamati dalamPBM pada siklus II dilaksanakan dengan baik.

Analisis terhadap hasil belajar siswa pada siklusII yang dicapai oleh siswa diperoleh databahwa, terjadi peningkatan hasil belajar siswadari 64,71 % pada siklus I menjadi 82,35 %pada siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus IIdapat dilihat pada tabel berikut:
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No Aspek yang diamati Skorpenilaian0 1 2 3 41 Pendahuluan1. Menyampaikan tujuan pembelajaran2. Mempersiapkan dan memotivasi siswa VV2 Kegiatan Inti1. Menjelaskan kepada siswa langkah-langkah kegiatan diskusikelompok2. Membimbing siswa pada diskusi kelompok3. Membimbing siswa pada saat menyusun potongan kertas  menjadibentuk kartu goal setting.4. Membimbing siswa pada saat diskusi  kelas5. Memberi penguatan materi dan umpan balik V

V
VV
V

3 Penutup1. Membimbing siswa dalam merangkum pelajaran2. Memberikan tugas rumah VV4 Pengelolaan Waktu V5 Suasana Kelas1.  Antusias guru dalam PBM2.  Aktifitas siswa dalam proses PBM VVJumlah 35Rata-rata skor (%) 72,9 %Kategori BaikTabel 5 : Data kemampuan PBM Guru Siklus II
Hasil belajar siswa pun mengalamipeningkatan yang signifikan dengan tingkatketuntasan yaitu 83,35%. Hasil pengamatanpada siklus II ini menunjukkan adanyapeningkatan dalam kegiatan pembelajaran danadanya perubahan positif yang cukupsignifikan, terutama meningkatnya aktivitassiswa pada saat pembelajaran PKn, khususnyapada materi hubungan internasional danorganisasi internasional. Peningkatan siswatersebut juga dapat dilihat pada semua aspekdan prinsip, kemampuan berfikir dalammenjawab persoalan baik secara individumaupun berkelompok, kualitas diskusi,semangat belajar dan peran serta dalamkelompok. Hal tersebut menandakanmeningkatnya keaktifan siswa, sehingga dapatmembangkitkan minat dan pemahaman dalambelajar PKn. Berdasarkan analisis hasilpenelitian di atas maka peneliti merefleksibahwa strategi pembelajaran berbasis genius

learning cocok untuk meningkatkan keaktifanbelajar siswa.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian ini dapatdisimpulkan bahwa strategi pembelajaranberbasis genius learning dapat digunakansebagai strategi untuk meningkatkan aktifitasbelajar siswa, hasil belajar siswa sertapeningkatan proses belajar mengajar yangdiselenggarakan oleh guru dimana aktifitasbelajar siswa, kemampuan guru dalam PBM danhasil belajar siswa meningkat pada setiapsiklusnya. Aktifitas belajar siswa meningkatdari siklus I dengan persentase siswa yang aktifadalah 64,71% dengan kategori cukup menjadi73,53 % pada kategori baik. Kemampuan gurudalam PBM meningkat dari 62,5 % dengankategori cukup pada siklus I menjadi 72,9 %dengan kategori baik pada siklus II. Hasilbelajar siswa 64,71 % siswa tuntas belajar pada



Samawati, Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Genius Learning dalam Meningkatkan Aktivitas Hasil

22

siklus I meningkat menjadi 82,35% siswatuntas belajar pada siklus IISetelah melakukan penelitianpembelajaran kimia tentang penggunaanstrategi pembelajaran berbasis genius learningakan berhasil dengan baik apabilamemperhatikan hal-hal seperti berikut: (1)penggunaan strategi pembelajaran berbasisgenius learning dapat diaplikasikan untukmenambah variasi strategi pembelajaran PKnsehingga memberikan efek pada peningkatankeaktifan belajar, kreatifitas, kerjasama, kondisipembelajaran dan pencapaian hasil; (2) strategipembelajaran berbasis genius learning yangdigunakan harus dipersiapkan dengan baiksesuai dengan materi, minat, kebutuhan dankondisi siswa serta memanfaatkan bahan yangada disekitar sehingga dapat meningkatkanpemahaman siswa. Selain itu dalampenggunaannya harus memperhatikanefektivitas dan efisien sehingga konseppembelajaran yang disampaikan dapatmencapai tujuan pembelajaran yangdiharapkan; dan (3) Kepada peneliti yangberminat melakukan penelitian yang sama yaitupembelajaran dengan menggunakan strategipembelajaran berbasis genius learning,disarankan hendaknya dapat dikembangkanpada mata pelajaran yang lain gunameningkatkan kemampuan belajar dan aktifitasbelajar siswa.
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